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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak budaya populer terhadap profesionalisme dan kepemimpinan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter siswa di era digital. Perkembangan budaya populer yang masif melalui media sosial, musik, film, gim digital, serta figur influencer telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan peserta didik. Budaya ini tidak hanya memengaruhi pola konsumsi hiburan, tetapi juga membentuk nilai, sikap, cara berpikir, dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi guru PAI dalam menjalankan peran edukatif dan pembinaan karakter Islami. Fenomena ini menuntut guru PAI untuk mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, menguasai literasi digital, serta menerapkan kepemimpinan transformasional dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya populer memiliki potensi melemahkan nilai religius siswa apabila dikonsumsi secara pasif dan tanpa pendampingan. Namun, di sisi lain, budaya populer dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran karakter apabila dikelola secara kritis, selektif, dan kreatif oleh guru. Profesionalisme guru PAI tercermin dari kemampuan mereka mengintegrasikan konten budaya populer ke dalam konteks pendidikan Islami yang relevan dengan kehidupan siswa. Sementara itu, kepemimpinan yang efektif ditunjukkan melalui keteladanan, komunikasi dialogis, dan pendekatan persuasif dalam membimbing siswa. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pelatihan literasi media, penguatan karakter dan spiritualitas guru, serta inovasi pedagogik berbasis budaya populer untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan Islam di tengah arus globalisasi digital.
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1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan media digital pada era globalisasi telah melahirkan budaya populer yang begitu kuat mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak generasi muda, termasuk peserta didik di lembaga pendidikan formal. Budaya populer yang disebarkan melalui media sosial seperti TikTok, YouTube, dan Instagram, serta melalui musik, film, dan influencer, kini menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari siswa. Nilai-nilai moral dan agama sudah bergeser atau terkikis dari kehidupan sehari-hari, sehingga siswa atau masyarakat cenderung mengalami perubahan perilaku dalam mengidolakan seseorang bukan lagi karena keteladanan akhlak atau kontribusinya terhadap kebaikan, melainkan karena popularitas, gaya hidup, dan penampilan luar semata. Figur publik yang sering muncul di media sosial dianggap lebih menarik dan relevan dengan kehidupan masa kini, sedangkan tokoh agama mulai jarang dijadikan panutan karena dianggap jauh dari dunia anak muda. Akibatnya, terjadi pergeseran nilai di mana pengakuan sosial dan tren menjadi ukuran utama dalam menentukan sosok idola, bukan lagi nilai moral atau spiritualitas yang seharusnya menjadi pedoman dalam kehidupan. Fenomena ini menciptakan perubahan signifikan terhadap orientasi nilai dan perilaku, di mana banyak siswa lebih mengidolakan figur publik dibandingkan tokoh agama dan lebih memahami budaya hiburan ketimbang nilai-nilai spiritual. Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berperan sebagai pendidik sekaligus pembentuk karakter moral dan religius siswa. Guru PAI dituntut untuk memiliki profesionalisme yang tinggi, tidak hanya dalam menguasai materi keagamaan, tetapi juga dalam memahami dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang berkembang di lingkungan peserta didik. Media sosial menjadi ruang dominan pembentukan budaya karena mampu mengkonstruksi persepsi moral generasi muda melalui algoritma hiburan yang sering kali bertentangan dengan nilai keislaman (Amaruddin et al., 2020). Guru PAI perlu mengembangkan kompetensi literasi digital agar mampu memanfaatkan budaya populer sebagai sarana kontekstual untuk menyampaikan nilai-nilai Islam secara menarik dan relevan (Fauziah, 2024). Guru PAI yang efektif harus menampilkan keteladanan moral dan kepemimpinan transformasional yang dapat menginspirasi siswa, bukan hanya memberi instruksi (Fatmawati, 2020). Kepemimpinan transformasional menuntut guru menjadi model perilaku islami di tengah arus modernisasi, sehingga mampu mengarahkan siswa untuk menyaring nilai-nilai positif dari budaya populer. Pendidikan karakter yang efektif bergantung pada sinergi antara keteladanan guru dan kemampuan guru menyesuaikan diri dengan konteks sosial peserta didik (Musaddad, 2023). Guru yang profesional dan berkarakter kuat mampu mengubah tantangan budaya populer menjadi peluang strategis dalam pendidikan karakter, seperti mengintegrasikan tren populer ke dalam pembelajaran PAI secara kreatif dan mendidik. Sebagai contoh, video edukatif yang memadukan nilai moral Islam dengan format hiburan populer terbukti lebih efektif menarik minat siswa dibandingkan metode konvensional (Salsabila et al., 2023). Penelitian ini juga menyoroti bagaimana guru dapat memanfaatkan konten populer sebagai media pembentukan karakter, misalnya melalui diskusi nilai moral dalam film, musik, atau fenomena viral yang sedang tren, sehingga siswa belajar menilai budaya populer dengan perspektif Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana budaya populer mempengaruhi profesionalisme dan kepemimpinan guru PAI dalam membentuk karakter siswa, serta bagaimana guru dapat memanfaatkan budaya populer secara kritis dan kreatif untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang kontekstual, relevan, dan menarik bagi generasi muda di era digital.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) serta pendekatan deskriptif-kualitatif (Adlini et al., 2022). Jenis penelitian ini berfokus pada analisis literatur dari berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan karya akademik lainnya yang berhubungan dengan profesionalisme dan kepemimpinan guru PAI dalam menghadapi pengaruh budaya popular (Hennink et al., 2020).
2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tinjauan pustaka di Universitas Primagraha, dengan sumber utama jurnal nasional dan internasional terindeks yang membahas tentang Profesionalisme dan Kepemimpinan Guru PAI. enggan menitikberatkan pada penelusuran dan analisis sumber-sumber kepustakaan yang relevan. Sumber data utama penelitian ini berasal dari jurnal ilmiah nasional dan internasional terindeks, baik yang terpublikasi dalam basis data bereputasi maupun jurnal bidang studi hukum Islam, yang secara khusus membahas konsep Profesionalisme dan kepemimpina guru PAI. Selain jurnal ilmiah, penelitian ini juga didukung oleh literatur sekunder berupa buku teks profesionalisme kepemimpinan, prosiding ilmiah, serta karya ilmiah lain yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, dan klasifikasi bahan pustaka berdasarkan tingkat relevansi dan kredibilitas sumber. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan menelaah pandangan para ahli mengenai budaya dan karakter. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif dan mendalam mengenai dampak budaya popular pada profesionalisme dan kepemimpinan guru pai dalam membentuk karakter siswa.
2.2. Prosedur
Data penelitian dikumpulkan melalui penelusuran artikel ilmiah dan dokumen digital yang tersedia dalam jurnal daring berbahasa Indonesia maupun Inggris. Pencarian literatur dilakukan dengan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, sehingga sumber yang diperoleh memiliki kaitan langsung dengan fokus kajian. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, relevansi terhadap tujuan penelitian, serta reputasi dan kredibilitas jurnal atau penerbit. Setiap artikel dan dokumen dianalisis secara kritis untuk menjamin validitas akademik dan kontribusinya terhadap pembahasan penelitian. Selanjutnya, sumber-sumber yang terpilih dianalisis secara menyeluruh untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis pandangan para ilmuwan kontemporer mengenai epigraf. Proses seleksi dan analisis ini dilakukan dengan teliti agar data yang digunakan mencerminkan perkembangan pemikiran ilmiah terbaru dan memberikan dasar yang kuat bagi penyusunan kesimpulan penelitian.
2.3. Analisis Data
[bookmark: _Hlk67818453]Analisis data dilakukan secara kualitatif. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan melalui content analysis terhadap artikel ilmiah dan dokumen berkala yang telah dipilih. Fokus analisis mencakup pengkajian definisi, landasan konseptual, serta bentuk penerapan konsep yang dikaji dalam setiap sumber. Penelitian juga menyoroti perbedaan pendapat dan argumentasi para ulama serta cendekiawan terkait kedudukan dan legitimasi konsep tersebut sebagai metode penetapan hukum. Perhatian khusus diberikan pada dampak perbedaan sikap ulama terhadap praktik ijtihad dan perkembangan hukum Islam, baik dalam konteks klasik maupun modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika pemikiran keilmuan serta implikasinya terhadap pembentukan dan pengembangan hukum Islam secara sistematis dan kontekstual. 
3. 	Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Budaya Populer terhadap Nilai dan Perilaku Siswa 
Budaya populer telah menjadi fenomena sosial yang tak terhindarkan dan berpengaruh besar terhadap kehidupan generasi muda. Melalui media sosial, film, musik, dan berbagai bentuk hiburan digital, siswa mengkonsumsi konten yang membentuk persepsi mereka terhadap realitas sosial. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya populer bukan hanya hiburan, tetapi juga instrumen sosial yang berfungsi sebagai agen sosialisasi baru dalam pembentukan karakter dan nilai siswa (Amaruddin et al., 2020). Pengaruh budaya populer sering kali menimbulkan benturan nilai antara ajaran Islam dan gaya hidup modern yang diusung media. Banyak siswa meniru perilaku selebriti dan influencer yang menonjolkan nilai-nilai materialisme, hedonisme, serta kebebasan individu, yang berpotensi mengikis nilai-nilai spiritual seperti kesederhanaan dan keikhlasan. Budaya populer dapat menimbulkan dampak ambivalen terhadap moralitas siswa. Di satu sisi, budaya populer dapat mendorong kreativitas, ekspresi diri, dan keterbukaan berpikir, namun di sisi lain  dapat menyebabkan dekadensi moral apabila dikonsumsi tanpa kontrol nilai agama (Fauziah, 2024). Dalam era digital ini, remaja sering menjadikan media sosial sebagai ruang identitas, tempat mereka mencari pengakuan sosial dan eksistensi diri. Hal ini menggeser peran keluarga dan sekolah sebagai pusat nilai. Oleh karena itu, guru PAI memiliki tanggung jawab penting dalam menghadapi fenomena ini, yakni dengan menempatkan diri bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan agen penyaring budaya. Guru perlu membantu siswa untuk menafsirkan budaya populer secara kritis, misalnya dengan menganalisis pesan moral dalam lagu, film, atau konten digital populer. Pendekatan semacam ini memungkinkan siswa untuk memahami bahwa tidak semua hal yang populer selaras dengan nilai-nilai Islam (Fatmawati, 2020). Metode pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar. Mereka terlibat langsung dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang mereka jalankan. Pendekatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar (Saputra, 2023). Misalnya, guru dapat menggunakan film populer bertema perjuangan atau solidaritas sosial sebagai bahan refleksi nilai-nilai ukhuwah dan tanggung jawab dalam Islam. Budaya populer juga menciptakan dinamika baru dalam proses pembelajaran. Siswa yang terbiasa dengan gaya hidup instan dan hiburan cepat cenderung memiliki rentang perhatian (attention span) yang lebih pendek, sehingga pendekatan pengajaran konvensional menjadi kurang efektif. Karena itu, guru PAI perlu mengembangkan metode pembelajaran berbasis konteks budaya populer agar pesan-pesan agama dapat disampaikan dengan lebih menarik dan kontekstual. Diskusi kelas mengenai etika bermedia sosial, fenomena viral, atau gaya hidup selebritas dapat menjadi pintu masuk untuk mengajarkan nilai-nilai moral Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesederhanaan.

Profesionalisme Guru PAI dalam Menghadapi Budaya Populer
Profesionalisme guru PAI dalam konteks modern menuntut kemampuan yang lebih luas daripada sekadar penguasaan materi keagamaan. Guru profesional harus memiliki kesadaran reflektif dan keterampilan adaptif terhadap perubahan sosial-budaya yang dihadapi siswa. Profesionalisme seorang pendidik mencakup kemampuan untuk memaknai perubahan sosial dan menyesuaikannya dengan strategi pembelajaran yang relevan (Goodwin, 2021). Guru PAI dituntut untuk menguasai literasi digital serta memahami fenomena budaya populer sebagai bagian dari realitas sosial siswa. Profesionalisme bukan hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, melainkan juga kesanggupan moral dan spiritual untuk menjadi teladan di tengah masyarakat digital yang sarat tantangan. Guru PAI profesional harus mampu menggunakan media populer sebagai alat pendidikan moral. Misalnya, tren short video di TikTok dapat digunakan untuk menyampaikan pesan islami yang sederhana namun bermakna. Penggunaan konten digital berkarakter edukatif terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa serta memperkuat hubungan emosional antara guru dan siswa (Salsabila et al., 2023). Guru yang kreatif dalam mengintegrasikan budaya populer ke dalam pembelajaran agama mampu membangun suasana kelas yang lebih hidup, kontekstual, dan interaktif (Chadidjah et al., 2021). Profesionalisme guru ditentukan oleh kemampuan mereka untuk menjadi panutan dalam bersikap di ruang digital (Syafaatunnisa & Nurulhaq, 2024). Guru yang bijak dalam menggunakan media sosial dapat menjadi teladan etika bermedia bagi siswa. Perilaku guru di dunia maya mencerminkan nilai moral dan profesionalismenya di dunia nyata. Sikap sopan, transparan, dan selektif terhadap informasi menjadi bagian dari tanggung jawab moral seorang pendidik agama. Profesionalisme guru erat kaitannya dengan empat kompetensi utama yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Keempatnya saling melengkapi untuk menghadapi tantangan budaya populer. Guru yang profesional tidak hanya mampu mengajar dengan baik, tetapi juga berinteraksi secara positif dengan siswa melalui media digital. Misalnya, guru dapat membuat blog atau kanal YouTube yang berisi konten dakwah ringan sesuai tren remaja, seperti kisah inspiratif atau kajian singkat yang disajikan dengan gaya visual menarik (Jailani, 2023). Upaya ini memperlihatkan bahwa profesionalisme guru PAI mencakup kemampuan kreatif dalam mengemas nilai-nilai Islam agar tetap kontekstual dengan zaman. Profesionalisme juga menuntut guru untuk terus melakukan pengembangan diri. Pelatihan literasi media dan pengembangan teknologi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak bagi guru PAI agar dapat mengikuti perkembangan budaya populer yang sangat cepat (Fauziah, 2024). Program pelatihan seperti digital Islamic pedagogy membantu guru memahami dinamika budaya populer secara kritis dan memanfaatkannya untuk penguatan nilai Islam dalam pembelajaran. Guru PAI tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga agen perubahan sosial yang mampu menuntun siswa menuju pemahaman nilai-nilai Islam yang sesuai dengan perkembangan zaman. Profesionalisme yang sejati ditandai oleh kemampuan guru untuk mengintegrasikan ilmu, nilai, dan teknologi dalam satu kesatuan praksis yang memanusiakan manusia dan menumbuhkan spiritualitas di tengah modernitas (Haki & Prahastiwi, 2024).

Kepemimpinan Guru PAI yang Adaptif dan Transformasional
Kepemimpinan guru PAI merupakan elemen kunci dalam pembentukan karakter religius siswa. Kepemimpinan guru dalam pendidikan Islam bersifat transformasional, yaitu berorientasi pada perubahan nilai dan perilaku peserta didik melalui keteladanan, inspirasi, dan pembinaan spiritual (Fatmawati, 2020). Guru yang menjalankan kepemimpinan transformasional tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga menanamkan semangat perubahan moral dan religius dalam diri siswa. Kepemimpinan transformasional menekankan tiga hal berupa visi moral yang kuat, kemampuan komunikasi interpersonal, dan pemberdayaan siswa (Musaddad, 2023). Hal ini berarti guru PAI harus mampu mengarahkan siswa untuk menginternalisasi ajaran Islam melalui pendekatan yang persuasif dan kontekstual. Guru yang adaptif terhadap budaya populer tidak menolak keberadaan tren tersebut, melainkan menyesuaikan nilai-nilai Islam agar dapat diterima dalam konteks kehidupan siswa. Misalnya, dengan menggunakan lagu populer yang memiliki nilai positif sebagai media refleksi tentang pentingnya syukur, disiplin, atau tanggung jawab sosial. Kepemimpinan adaptif juga terlihat dari kemampuan guru untuk berkolaborasi dengan siswa dalam menciptakan ruang belajar yang dialogis. Kepemimpinan berbasis spiritualitas mendorong hubungan dua arah antara guru dan siswa, di mana keduanya sama-sama belajar dan saling memperkuat pemahaman moral (Nugroho & Pratiwi, 2023). Guru PAI yang menjadi teladan di ruang kelas maupun di ruang digital mampu menumbuhkan kepercayaan dan rasa hormat siswa, sehingga pembelajaran nilai-nilai agama menjadi lebih efektif. Kepemimpinan yang partisipatif dan terbuka terhadap budaya populer lebih mampu menumbuhkan kesadaran moral dan spiritual siswa dibandingkan guru yang bersikap otoriter (Prasetyo, 2022). Selain bersifat transformasional, kepemimpinan guru PAI juga harus adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi. Kepemimpinan adaptif mengharuskan guru untuk mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan karakteristik generasi digital yang memiliki kecenderungan multitasking dan berpikir visual. Guru perlu menggunakan platform digital sebagai media pembinaan karakter. Misalnya, guru dapat memanfaatkan media sosial seperti Instagram atau YouTube untuk membagikan pesan dakwah dan nilai-nilai Islam secara kreatif dan kontekstual (Amaruddin et al., 2020). Kepemimpinan adaptif ini membuat siswa merasa bahwa nilai-nilai Islam tetap relevan dalam dunia digital mereka. Kepemimpinan berbasis spiritualitas mendorong hubungan dua arah antara guru dan siswa, di mana keduanya sama-sama belajar dan saling memperkuat pemahaman moral (Nugroho & Pratiwi, 2023). Guru PAI yang menjadi teladan di ruang kelas maupun ruang digital mampu menumbuhkan rasa hormat, empati, dan kepercayaan siswa. Selain itu, guru dengan kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaiknya, dan menumbuhkan komitmen spiritual yang berkelanjutan.

Literasi Media sebagai Strategi Penguatan Profesionalisme
[bookmark: _heading=h.2oqj67hqfq1m]Literasi media merupakan kompetensi krusial yang wajib dikuasai oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menjawab tantangan era digital yang penuh dinamika, di mana arus informasi global yang masif mengharuskan pendidik memiliki kemampuan memahami, menilai, dan mengelola media sebagai kebutuhan dasar agar tetap relevan dan efektif dalam tugasnya. Literasi media berperan sebagai filter nilai sekaligus instrumen pengendali moral, memungkinkan guru PAI untuk menyaring informasi berdasarkan prinsip etika dan nilai-nilai keislaman, sehingga mereka tidak sekadar menjadi konsumen pasif budaya digital, melainkan mampu membimbing siswa untuk memahami dan mengkritisi pesan dari media populer melalui lensa Islam (Amaruddin et al., 2020). Kemampuan literasi digital tinggi cenderung lebih profesional dalam menjalankan peran mereka, di mana kemampuan mengelola dan mengemas konten digital secara kreatif membuat guru lebih efektif menghubungkan pesan-pesan keagamaan dengan realitas kehidupan siswa sehari-hari (Fauziah, 2024). Selain itu, literasi media memungkinkan guru bertransformasi menjadi digital da’i, yakni penyebar nilai-nilai Islam melalui platform daring seperti YouTube, TikTok, dan Instagram, yang tidak hanya memperluas jangkauan dakwah tetapi juga memperkuat citra positif pendidikan Islam di mata generasi muda yang terpapar budaya populer. Literasi media berfungsi sebagai sarana vital untuk menanamkan nilai-nilai moral melalui pendekatan critical media engagement, di mana siswa tidak hanya diajarkan menghindari konten negatif seperti kekerasan atau hedonisme, tetapi juga dilatih berpikir kritis terhadap media, menilai keaslian informasi, serta didorong menjadi content creator yang menyebarkan pesan positif. Contohnya, guru dapat membimbing siswa dalam proyek video dakwah singkat bertema “Remaja Islami di Dunia Digital” yang dipublikasikan melalui kanal sekolah, aktivitas yang menumbuhkan rasa tanggung jawab, kreativitas, dan kesadaran sosial, sekaligus memperkuat karakter spiritual siswa di tengah derasnya pengaruh budaya populer yang sering kali bertentangan dengan ajaran Islam (Haki & Prahastiwi, 2024). Literasi media perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum PAI melalui kolaborasi lintas mata pelajaran, di mana guru PAI dapat bekerja sama dengan guru bahasa Indonesia, sosiologi, dan seni budaya untuk mengajarkan identifikasi nilai moral dalam teks, gambar, atau video popular (Jailani, 2023). Pendekatan interdisipliner ini memperluas pemahaman siswa tentang etika digital, kejujuran informasi, serta tanggung jawab bermedia, sehingga siswa tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi agen aktif yang mampu membentuk karakter positif di era digital. Literasi media tidak hanya meningkatkan profesionalisme guru PAI dalam menjalankan tugas pendidikan dan dakwah, tetapi juga memperkuat kepemimpinan mereka sebagai teladan moral, memastikan bahwa dampak budaya populer dapat diubah menjadi peluang untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, seperti kejujuran, empati, dan ketakwaan. Guru PAI yang mahir literasi media dapat menginspirasi siswa untuk kritis terhadap konten media sosial yang sering mempromosikan nilai-nilai sekuler, sambil mendorong mereka menciptakan konten yang mengangkat nilai-nilai Islam, seperti video edukasi tentang akhlak mulia atau kisah-kisah nabi yang relevan dengan kehidupan modern. Hal ini juga membantu guru PAI dalam mengembangkan kepemimpinan transformasional, di mana mereka tidak hanya mengajar tetapi juga memimpin siswa menuju perubahan positif, mengintegrasikan teknologi digital sebagai alat untuk memperkuat identitas keislaman di tengah globalisasi budaya. Mengukur dampak integrasi literasi media ini, menggunakan metode kualitatif, sebagaimana direkomendasikan dalam referensi terkait, untuk memastikan efektivitasnya dalam membentuk karakter siswa yang tahan terhadap pengaruh negatif budaya populer.

Implikasi Budaya Populer terhadap Pembentukan Karakter Islami Siswa
Budaya populer dalam pendidikan Islam tidak dapat dipandang semata-mata sebagai ancaman moral, melainkan juga sebagai fenomena sosial yang dapat diolah menjadi sarana pembelajaran karakter. Hasil kajian dari berbagai literatur menunjukkan bahwa budaya populer memiliki daya tarik emosional dan simbolik yang tinggi terhadap siswa karena bersifat ringan, menghibur, dan mudah diterima (Amaruddin et al., 2020). Namun di sisi lain, unsur hiburan yang mendominasi dapat menurunkan tingkat sensitivitas moral apabila tidak diimbangi dengan pendidikan nilai yang kuat. Oleh karena itu, guru PAI perlu berperan sebagai mediator nilai, yang mampu menghubungkan budaya populer dengan ajaran Islam secara proporsional. Pembentukan karakter Islami melalui media budaya populer dapat dilakukan dengan cara reinterpretasi, yakni menafsirkan ulang nilai-nilai universal dalam budaya populer agar sejalan dengan prinsip Islam (Fauziah, 2024). Misalnya, konsep kerja keras, solidaritas, atau kejujuran yang muncul dalam film dan lagu dapat dijadikan bahan pembelajaran akhlak. Siswa belajar melihat bahwa nilai-nilai Islam tidak selalu harus disampaikan melalui teks agama semata, tetapi juga dapat ditemukan dalam fenomena budaya modern. Pendekatan ini membantu mengembangkan karakter siswa yang kritis, terbuka, dan toleran terhadap perbedaan tanpa kehilangan identitas keislaman mereka. Selain itu, guru PAI juga perlu memahami psikologi remaja yang sangat dipengaruhi oleh media. Remaja cenderung membangun identitas diri berdasarkan representasi sosial yang mereka konsumsi, baik melalui media sosial maupun selebritas digital (Salsabila et al., 2023). Karena itu, guru harus mengajarkan konsep self-awareness dan self-regulation dalam pembelajaran PAI agar siswa mampu menyaring pengaruh eksternal yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Pembelajaran yang menekankan aspek reflektif seperti diskusi nilai, penulisan esai moral, dan proyek kreatif bertema etika digital Islami dapat memperkuat kemampuan siswa untuk menilai budaya populer secara kritis. Pendidikan karakter berbasis budaya populer akan lebih efektif jika guru memiliki kompetensi kepemimpinan yang inspiratif (Fatmawati, 2020). Guru yang mampu menampilkan keteladanan serta memahami selera budaya siswa akan lebih mudah diterima sebagai figur panutan. Pembentukan karakter Islami melalui budaya populer dapat dilakukan melalui tiga langkah edukasi nilai, yaitu memperkenalkan siswa pada prinsip moral Islam dalam budaya modern internalisasi nilai, yaitu membantu siswa mengaitkan pesan budaya populer dengan ajaran Islam dan aktualisasi nilai, yaitu mendorong siswa untuk menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata, seperti menggunakan media sosial dengan etika yang baik. Pada akhirnya, budaya populer menjadi refleksi zaman yang tidak bisa dihindari, tetapi dapat dikendalikan. Dengan bimbingan guru PAI yang profesional dan berwawasan luas, budaya populer dapat berfungsi sebagai vehicle of values kendaraan penyampai nilai-nilai Islam yang relevan dengan kebutuhan remaja masa kini. Pendekatan ini memperkuat posisi pendidikan Islam bukan sebagai sistem yang eksklusif, melainkan inklusif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan sosial budaya.

Penguatan Profesionalisme Guru PAI Melalui Pelatihan Literasi Media 
Selain berperan sebagai pendidik dan pemimpin spiritual, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu terus mengembangkan profesionalisme melalui pelatihan literasi media untuk menghadapi dampak budaya populer yang semakin kuat di era digital, di mana siswa sering terpapar konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Banyak guru PAI di sekolah menengah belum memiliki kompetensi yang memadai dalam memanfaatkan media digital secara efektif, menyebabkan pembelajaran PAI sering kali dianggap monoton dan kurang relevan dengan kehidupan digital siswa (Jailani, 2023). Hal ini menuntut penguatan profesionalisme guru PAI diarahkan pada peningkatan kemampuan literasi media, baik secara teknis maupun ideologis, agar mereka dapat memimpin siswa membentuk karakter yang kuat di tengah arus budaya populer. Literasi media memiliki dua fungsi utama bagi guru PAI, yaitu sebagai alat kontrol terhadap arus informasi yang tidak sejalan dengan nilai Islam, dan sebagai instrumen kreatif untuk menyampaikan ajaran agama secara kontekstual, sehingga guru tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi agen aktif dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan kritis terhadap media (Amaruddin et al., 2020). Pelatihan literasi media bagi guru dapat dilakukan melalui workshop, seminar daring, dan program digital dakwah training yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Islam, kegiatan yang tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru dalam membuat konten digital, tetapi juga mengasah kepekaan moral mereka dalam memilih dan menyebarkan informasi yang positif. Guru yang terlatih dalam literasi media memiliki kecenderungan untuk lebih reflektif dan kritis terhadap isi media, serta mampu menanamkan kesadaran etis kepada siswa, seperti mengajarkan cara menilai keaslian informasi di media sosial atau menghindari konten yang mempromosikan hedonisme (Haki & Prahastiwi, 2024). Literasi media juga membantu guru mengintegrasikan teknologi dengan nilai spiritual, misalnya dengan membuat video pembelajaran berbasis narasi Islami, infografis etika bermedia, atau podcast kajian ringan untuk remaja, yang pada gilirannya memperkuat kepemimpinan guru PAI dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, seperti kejujuran, empati, dan ketakwaan. Melalui kegiatan semacam ini, profesionalisme guru PAI dapat meningkat karena mereka berperan aktif dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di ruang digital secara positif, mencegah siswa terpengaruh oleh budaya populer yang sering kali sekuler. Selain itu, pelatihan literasi media mendorong terbentuknya komunitas guru PAI berbasis kolaborasi, di mana guru dapat saling bertukar pengalaman, berbagi strategi pembelajaran digital, dan mengembangkan konten bersama, seperti proyek bersama untuk membuat kanal YouTube sekolah yang memuat konten dakwah Islami. Komunitas ini berperan penting dalam memperkuat jejaring profesionalisme guru PAI secara nasional, memungkinkan mereka untuk belajar dari praktik terbaik dan mengadaptasi metode pembelajaran yang inovatif. Melalui kolaborasi digital, guru tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga memperluas jangkauan dakwah Islam ke ranah publik, seperti melalui kampanye anti-hoaks atau promosi nilai-nilai Islam di platform sosial. Pelatihan literasi media tidak hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga membangun ekosistem pendidikan PAI yang tangguh, di mana guru PAI dapat memimpin siswa menuju karakter yang positif di era budaya populer. 
4. 	Kesimpulan
Budaya populer berpengaruh signifikan terhadap nilai dan perilaku siswa, sering menimbulkan benturan dengan ajaran Islam melalui materialisme dan hedonisme. Namun, fenomena ini dapat diubah menjadi peluang pembentukan karakter Islami melalui reinterpretasi nilai-nilai positif. Guru PAI memerlukan profesionalisme tinggi, meliputi kompetensi pedagogik, sosial, dan kepribadian, serta kepemimpinan adaptif-transformasional untuk mengintegrasikan budaya populer ke dalam pembelajaran kontekstual. Literasi media menjadi strategi krusial, memungkinkan guru menyaring konten negatif dan menciptakan dakwah digital yang menarik. Pelatihan literasi media diperlukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menghadapi tantangan digital, mendorong kolaborasi, dan membentuk siswa yang kritis serta berakhlak mulia. Penguatan profesionalisme guru PAI melalui kepemimpinan yang adaptif, literasi media yang kuat, dan kemampuan memanfaatkan budaya populer secara edukatif menjadi kunci dalam menjaga relevansi pendidikan Islam di era modern. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing moral, inspirator, dan agen perubahan yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan digital siswa. Melalui pendekatan kreatif, reflektif, dan kolaboratif, budaya populer dapat diolah menjadi sarana pembelajaran karakter yang inklusif dan transformatif, sehingga pendidikan agama Islam mampu membentuk generasi yang religius, cerdas digital, dan berakhlak mulia di tengah derasnya arus globalisasi budaya.
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